
Mutanaqishah: Journal of Islamic Banking 
Mut. Jou. Isl. Ban Vol. 2, No. 1, pp. 1-9, June 2022 

  Journal Homepage: https://ejournal.iaingorontalo.ac.id/index.php/mut 
DOI: https://doi.org/10.54045/mutanaqishah.v2i1.209  

 

     
 

 
 
e-ISSN: 2807-8500 © 2022 Anif Fudin & Fany Indriyani. | Under the license Creative Commons Attribution-ShareAlike 
4.0 International License. 

 
1 
 
 
 

 

Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Pertumbuhan 
Laba dengan Ukuran Perusahaan sebagai Variabel 

Moderasi pada Bank Umum Syariah Periode 2016-2020 

Anif Fudin1*
, Fany Indriyani2 

 

1,2Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, IAIN Salatiga, Indonesia 

*Corresponding Author: Aniffudin5@gmail.com 

 

 

Abstract 

The purpose of this study was to analyze the effect of financial performance on profit growth with firm size as a 
moderating variable in Islamic commercial banks for the 2016-2020 period. This research uses quantitative research 
by using multiple regression analysis and Moderated Regression Analysis (MRA) as data analysis. This study uses 
secondary data. The object of this research is Islamic banks in the period 2016 to 2020. The sample used in this 
study used a purposive sampling method, the research sample was adjusted to the agreed criteria as follows: 10 
Islamic banks. The analytical tool used is the statistical application Eviews 9. The test results of the multiple linear 
regression method prove that the Quick Ratio (QR) variable, Debt to Equity Ratio (DER), Total Asset Turnover 
(TAT) has a negative and significant effect on profit growth, Net Profit Margin (NPM) has a positive and 
insignificant effect on profit growth while Return on Assets (ROA) has a positive and significant effect on profit 
growth. Meanwhile, testing the Moderated Regression Analysis (MRA) method proves that the company's 
bookkeeping (Z) is unable to moderate the relationship between Quick Ratio (QR), Debt to Equity Ratio (DER), 
Total Asset Turnover (TAT) and Return On Assets (ROA) to profit growth ( Y) and firm size (Z) are able to 
moderate the relationship between Net Profit Margin (NPM) and profit growth (Y). 
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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kinerja keuangan terhadap 
pertumbuhan laba dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi pada bank umum syariah 
periode 2016-2020. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
analisis regresi berganda dan Moderated Regression Analysis (MRA) sebagai analis data. Penelitian 
ini memakai data sekunder. Objek penelitian ini adalah bank syariah pada periode 2016 hingga 
2020. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, 
sampel penelitian disesuaikan dengan kriteria yang disepakati sebagai berikut: 10 bank syariah. Alat 
analisis yang digunakan adalah aplikasi statistik Eviews 9. Hasil pengujian metode regresi linier 
berganda membuktikan variabel Quick Ratio (QR), Debt to Equity Ratio (DER), Total Asset Turnover 
(TAT) mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba, Net Profit Margin 
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(NPM) mempunyai pengaruh positif dan tidak signifkan terhadap pertumbuhan laba sedangkan 
Return On Asset (ROA) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba. 
Sedangkan pengujian metode Moderated Regression Analysis (MRA) membuktikan bukuran 
perusahaan (Z) tidak sanggup memoderasi hubungan Quick Ratio (QR), Debt to Equity Ratio (DER), 
Total Asset Turnover (TAT) dan Return On Asset (ROA) terhadap pertumbuhan laba (Y) dan ukuran 
perusahaan (Z) sanggup memoderasi hubungan Net Profit Margin (NPM) terhadap pertumbuhan 
laba (Y). 
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Quick Ratio (QR) variable; Debt to Equity Ratio (DER); Total Asset Turnover (TAT); Return On Assets 
(ROA) 
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1. Pendahuluan 
 

Lembaga keuangan mengambil peran penting dalam menjalankan kegiatan perekonomian 
dalam suatu negara. Perbankan menjadi salah satu lembaga yang fungsinya sangat krusial yakni 
bertugas sebagai lembaga intermediasi penghimpunan dan penyaluran dana kepada masyarakat  
berupa kredit, pinjaman, dan bentuk lainnya serta memegang jasa lalu lintas pembayaran dan 
peredaran uang (Kuncoro, 2000).   

Pendirian perusahaan bertujuan memperoleh laba maksimal sehingga pertumbuhan laba 
menjadi hal yang sangat penting bagi perusahaan. Kemampuan manajemen perusahaan yang baik 
serta kebijakan perusahaan sangat penting dalam meningkatkan laba perusahaan. Laba merupakan 
kenaikan kapital yang dapat dikonsumsi oleh entitas tanpa mengurangi kemampuan kapital awal 
(Ariyagraha & Suprihhadi, 2018). Peningkatan-penurunan laba yang diperoleh perusahaan menjadi 
ukuran kinerja perusahaan yang bersangkutan sebagaimana yang dijelaskan oleh Katili & Kadir, 
(2021); Kadir, (2021). 
 

 

2. Metode 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yakni  penelitian kuantitatif. Prosedur yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa statistik atau pengukuran untuk mencapai hasil penemuan 
penelitian. Pemilihan jenis penelitian ini karena dinilai mampu menghasilkan nilai konkrit dan 
menyajikan gambaran nyata terhadap kondisi bank. Penelitian ini menggunakan Uji Regresi Linier 
Berganda, penggunaan uji ini untuk memodelkan hubungan antara variabel pertumbuhan laba (Y) 
dan variabel Quick Ratio (X1), Debt to Equity Ratio (X2), Total Asset Turnover (X3), Return On Asset (X4), 
Net Profit Margin (X5), Size atau ukuran perusahaan (Z). 
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3. Hasil dan Pembahasan 
 

Pengaruh Quick Ratio (QR) terhadap Pertumbuhan Laba 
Berdasarkan hasil uji regresi, variabel QR  berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan laba dengan koefisien alpha 5%, nilai coefficient = -6.295907 prob 0.0800 > 0.05. 
Sehingga dapat disimpulakan bahwa penelitian ini menolak H1 yang menyatakan bahwa QR  
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Digdowiseiso & Santika 
(2022) yang menyatakan bahwa QR berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
pertumbuhan laba. Penelitian lain yang mendukung hasil ini adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Dini & Dkk (2021) yang menyakan bahwa QR berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba 
(Y). 

QR berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba menunjukan bahwasanya semakin tinggi 
nilai QR perusahaan tersebut maka semakin rendah pula pertumbuhan labanya. Perusahaan yang 
memakai aktiva ataupun asset yang paling likuid seperti surat berharga yang berkualitas buruk bisa 
mengakibatkan nilai jualnya dibawah nominalnya serta piutang bermutu rendah hingga tidak bisa 
ditagih akbitnya perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya (Dini & Dkk, 
2021). 
 
Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Pertumbuhan Laba  

Berdasarkan hasil uji regresi, variabel DER berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
pertumbuhan laba dengan koefisien alpha 5%, nilai coefficient -0.905140, prob 0.1092 > 0.05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini menolak H2 yang menyatakan bahwa DER 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia. 

Penelitian ini menolak penelitian yang dilakukan oleh Suryani, Mujiono, & Rinofah (2020), 
Sulbari (2020) yang menyatakan bahwa DER berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan laba serta menolak penelitian yang dilakukan oleh Agustina & Mulyadi (2019) yang 
menyatakan bahwa DER berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

DER berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba menunjukan bahwa hutang yang tinggi 
daripada modal sendiri memiliki resiko yang tinggi, jika perusahaan dalam pengelolaan hutang tidak 
dikelola secara efektif dan efisien akan berakibat buruk untuk kondisi keuangan dan beresiko 
menurunkan laba perusahaan (Suryani, Mujiono, & Rinofah, 2020). 

 
Pengaruh Total Asset Turnover TAT  terhadap Pertmbuhan Laba 

Berdasarkan hasil uji regresi, variabel TAT berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
pertumbuhan laba dengan koefisien alpha 5%, nilai coefficient -0.381094, prob 0.9740 > 0.05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini menolak H3 yang menyatakan bahwa TAT 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia. 

Penelitian ini menolak penelitian yang dilakukan oleh Utari & Ridwan (2018), Jie & Pradana 
(2021) yang menyatakan bahwa TAT berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 
laba dan menolah penelitian yang dilakukan oleh Sinaga & Dkk (2019) yang menyatakan bahwa 
TAT perpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba. TAT berpengaruh 
negatif terhadap pertumbuhan laba menunjukan bahwa jika perputaran total asset rendah 
menunjukan perusahaan tidak dapat menjalankan dan menggunakan asset-assetnya dengan sebaik 
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mungkin maka tidak dapat menghasilkan penjualan yang besar yang mengakibatkan tingkat 
pendapatan tidak maksimal (Sinaga & Dkk, 2019). 
 
Pengaruh ROA terhadap Pertumbuhan Laba  

Berdasarkan hasil uji regresi, variabel ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan laba dengan koefisien alpha 5%, nilai coefficient 394.2114, prob 0.0000 > 0.05. 
sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini menerima H4 yang menyatakan bahwa 
ROA  berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba (Y) pada Bank Umum 
Syariah di Indonesia.  

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Katharina & Dkk (2021) dan Ismail 
& Kadir (2020) yang menyatakan bahwa ROA  perpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan laba. ROA  berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba menunjukan bahwa 
perusahaan dalam memanfaatkan Asset yang dimiliki dikelola dengan efektif dan efisien untuk 
menghasilkan return. Semakin besar nilai ROA menunjukan kinierja keuangan perusahaan yang 
baik dalam meningkatkan laba (Kasmir, 2015). 

 
Pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap Pertumbuhan Laba  

Berdasarkan uji regresi, variabel NPM berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
pertumbuhan laba dengan koefisien alpha 5%, nilai coefficient 0.054368, prob 0.7947 > 0.05. 
sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini menolak H5 yang menyatakan bahwa NPM 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia. Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Irawan & Sitohang (2018) 
yang menyatakan bahwa NPM berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan 
laba. 

Semakin tinggi NPM maka semakin tinggi pula perolehan laba perusahaan dari kegiatan 
penjualannya, berpengaruh tidak signifikan menunjukan bahwa perusahaan tidak mampu 
memperoleh laba atas penjualan bersih serta mengelola biaya atas kegiatan oprasionalnya 
dikarenakan perusahaan memperoleh laba bersih yang mengalami fluktuasi sehingga hal tersebut 
mengakibatkan perusahaan tidak dapat menggunakan kembali laba bersihnya untuk 
mengingkatkan penjualan (Irawan & Sitohang, 2018). 
 
Ukuran Perusahaan  Memoderasi Pengaruh QR terhadap Pertumbuhan Laba  

Varibel QR yang dimoderasi ukuran perusahaan menunjukan pada koefisien alpha 5% nilai 
coefficient -1.742564 prob 0.5457 > 0.05. Maka artinya variabel QR yang dimoderasi ukuran 
perusahaan yaitu berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba pada alpha 
5%. Hal ini menunjukan bahwa keberadaan ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi 
hubungan QR terhadap pertumbuhan laba. 

Total asset yang besar tidak menjamin dalam pertumbuhan laba, kelalaian manajemen 
perusahaan penyebab utama terjadinya ketidakmampuan perusahaan untuk membayar kewajiban 
jangka pendek yang jatuh tempo.  Penelitian ini menolak penelitian yang dilakukan oleh Ariyagraha 
& Suprihhadi (2018) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan mampu memoderasi hubungan 
antara QR terhadap pertumbuhan laba. 

 
Ukuran Perusahaan Memoderasi Pengaruh DER terhadap Pertumbuhan Laba  

Varibel DER yang dimoderasi ukuran perusahaan menunjukan pada koefisien alpha 5% nilai 
coefficient 0.396772 prob 0.2797 > 0.05. Maka artinya variabel DER yang dimoderasi ukuran 
perusahaan yaitu berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba pada alpha 
5%. Hal ini menunjukan bahwa keberadaan ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi 
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hubungan DER terhadap pertumbuhan laba tidak signifikan. 
Ukuran perusahaan akan mempengaruhi jumlah modal yang dikeluarkan, semakin kecil nilai 

rasio DER menunjukan bahwa perusahaan menggunakan modal sendiri lebih banyak dibandingkan 
modal dari luar sehingga laba yang diperoleh akan lebih maksimal. Penelitian ini didukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Wigati (2020), Fadilla & Rahadi (2019), As'ari & Pertiwi (2021) yang 
menyatkan bahwa ukuran perusahaan dapat memoderasi hubungan antara DER terhadap 
pertumbuhan laba. 

 
Ukuran Perusahaan Memoderasi Pengaruh TAT terhadap Pertumbuhan Laba 

Varibel TAT yang dimoderasi ukuran perusahaan menunjukan pada koefisien alpha 5% nilai 
coefficient 7.446263 prob 0.6995 > 0.05. Maka artinya variabel TAT yang dimoderasi ukuran 
perusahaan yaitu berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba pada alpha 
5%. Hal ini menunjukan bahwa keberadaan ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi 
hubungan TAT terhadap pertumbuhan laba tidak signifikan. 

Kenaikan total asset dan penjualan menjadi tolak ukur ukuran perusahaan. Semakin tinggi 
total asset dan penjualan maka akan meningkatkan ukuran perusahaan. Penelitian ini didukung oleh 
Peranginangin (2015), Agustin, Indah, & Kartika (2020) yang menyatakan bahwa ukuran 
perusahaan mampu memoderasi hubungan antara TAT terhadap pertumbuhan laba. 
 
Ukuran Perusahaan Memoderasi Pengaruh ROA terhadap Pertumbuhan Laba 

Varibel ROA yang dimoderasi ukuran perusahaan menunjukan pada koefisien alpha 5% nilai 
coefficient -281.3604 prob 0.0000 < 0.05. Maka artinya variabel ROA yang dimoderasi ukuran 
perusahaan yaitu berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba pada alpha 5%. 
Hal ini menunjukan bahwa keberadaan ukuran perusahaan mampu memoderasi hubungan ROA 
terhadap pertumbuhan laba secara signifikan. 

Perusahaan yang memiliki total asset yang tinggi dapat mempengaruhi pertumbuhan laba 
tetapi apabila jumlah penjualan rendah akan menurunkan pertumbuhan laba perusahaan. Penelitian 
ini didukung oleh Agustina & Rice (2016), Sulistyani, Wijaya, & Novitasari (2019) yang menyatakan 
bahwa ukuran perusahaan mampu memoderasi hubungan antara ROA terhadap pertumbuhan 
laba. 

 
Ukuran Perusahaan Memoderasi Pengaruh NPM terhadap Pertumbuhan Laba 

Varibel NPM yang dimoderasi ukuran perusahaan menunjukan pada koefisien alpha 5% nilai 
coefficient 0.434097 prob 0.0196 < 0.05. Maka artinya variabel NPM yang dimoderasi ukuran 
perusahaan yaitu berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba pada alpha 5%. 
Hal ini menunjukan bahwa keberadaan ukuran perusahaan mampu memoderasi hubungan NPM 
terhadap pertumbuhan laba secara signifikan. 

Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin tinggi nilai total asset perusahaan, semakin 
besar pula asset yang ditanam, semakin besar total penjualan suatu perusahaan maka semakin besar 
pula perputaran uang dan semakin besar kapitalisasi pasar semakin besar pula kemampuan 
perusahaan dalam mendapatkan laba. Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Peranginangin (2015) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan dapat memoderasi hubungan 
antara NPM terhadap pertumbuhan laba. 
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4. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan untuk menguji Pengaruh Kinerja Keuangan 

Terhadap Pertumbuhan Laba dengan Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Moderasi pada Bank 
Umum Syariah periode 2016-2020 maka dapat dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini 
adalah: 

1. Variabel QR berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba pada 
Bank Umum Syariah di Indonesia. 

2. Variabel DER berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba pada 
Bank Umum Syariah di Indonesia. 

3. Variabel TAT berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba ada 
Bank Umum Syariah di Indonesia. 

4. Variabel ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia. 

5. Variabel NPM berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba pada 
Bank Umum Syariah di Indonesia. 

6. kuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh QR terhadap pertumbuhan laba 
pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

7. Ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh DER terhadap pertumbuhan 
laba pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

8. Ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh TAT terhadap pertumbuhan 
laba pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

9. Ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh ROA terhadap pertumbuhan laba 
pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

10. Ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh NPM terhadap pertumbuhan laba 
pada Bank Umum Syariah di Indonesia 
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